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INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK

Sejarah Artikel: Nilai pada sila-sila Pancasila merupakan wujud dari kepribadian, pandangan hidup
Diterima: 2023-10-20 masyarakat Nusantara. Perpustakaan Bung Karno di Kota Blitar merupakan lembaga
Disetujui: 2024-01-15 yang mempunyai tujuan penguatan nilai-nilai Pancasila di Kota Blitar melalui

berbagai media. Penelitian tentang “Peranan Perpustakaan Bung Karno dalam
Kata kunci: Menguatkan Nilai-Nilai Pancasila Melalui Media Baca pada Masyarakat Kota Blitar”
Perpustakaan diharapkan mampu memberikan manfaat terhadap studi Pendidikan
Pancasila Kewarganegaraan dalam mewujudkan warga negara yang cerdas dan baik. Adanya
Media Perpustakaan Proklamator Bung Karno di tengah-tengah Kota Blitar menjadi pilihan

tepat bagi masyarakat untuk memperoleh pembelajaran sepanjang hayat melalui
Keywords : koleksi bacaan yang telah disediakan oleh pengelola perpustakaan. Maka untuk
Library menunjang penguatan nilai-nilai Pancasila melalui media baca, pengelola
Pancasila perpustakaan perlu melakukan segenap upaya-upaya serius sehingga mampu menarik
Media minat masyarakat untuk menjadi pembaca aktif dalam perpustakaan tersebut. nilai-

nilai Pancasila, melalui publikasi perpustakaan ini diharapkan dapat mendorong
masyarakat untuk membaca buku-buku tentang Pancasila, Bung Karno dan
perjuangan bangsa sehingga diharapkan dapat penguatan nilai-nilai Pancasila pada

individu dan ke depan dapat dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari.

ABSTRACT

The values of the Pancasila principles are a manifestation of the personality and outlook on life
of the people of the archipelago. The Bung Karno Library in Blitar City is an institution that
aims to strengthen Pancasila values in Blitar City through various media. Research on "The
Role of the Bung Karno Library in Strengthening Pancasila Values Through Reading Media in
the Community of Blitar City" is expected to be able to provide benefits to the study of
Citizenship Education in creating intelligent and good citizens. The existence of the Bung Karno
Proclamatory Library in the middle of Blitar City is the right choice for the community to obtain
lifelong learning through the reading collection provided by the library management. So to
support the strengthening of Pancasila values through reading media, library managers need to
make all serious efforts so that they can attract public interest to become active readers in the
library. Pancasila values, through this library publication it is hoped that it can encourage
people to read books about Pancasila, Bung Karno, and the nation's struggle so that it hoped
that Pancasila values can be strengthened in individuals and the future they can be implemented
in life.

Pendahuluan

Pancasila menjadi pondasi dasar segala penyelesaian masalah konstitusi maupun pandangan
hidup berbangsa dan bernegara. Rachmah (Fathurozi & Setyadi, 2021) mengungkapkan sejarah
telah menunjukan bagaimanapun nilai materiil Pancasila adalah sumber kekuatan atas perjuangan
bangsa Indonesia. Nilai-nilai Pancasila mampu menjadi pengikat sekaligus pendorong
kemerdekaan, hal ini sekaligus sebagai bukti bahwa Pancasila sesuai keinginan dan kepribadian
Bangsa Indonesia. Pancasila merupakan transformasi dari nilai luhur masyarakat Indonesia dengan
keanekaragaman suku, ras, agama dan budaya. Nilai pada sila-sila Pancasila merupakan wujud dari
kepribadian, pandangan hidup masyarakat nusantara sejak dahulu. Bambang (Riyanti & Prasetyo,
2020) mengungkapkan Pancasila merupakan dasar negara (filsafat negara) maupun pandangan
hidup (falsafah hidup) bangsa. Pancasila sebagai kepribadian dan jiwa bangsa, perjanjian luhur,
ideologi nasional, norma dasar, tujuan bangsa, watak atau kepribadian masyarakat Indonesia serta
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memiliki kedudukan dan sifat hakiki yang melahirkan berbagai nilai dan menjadi landasan tata
hidup berbangsa dan bernegara bagi bangsa Indonesia.

Sistem nilai merupakan konsep atau pemikiran komprehensif mengenai apa yang tumbuh
dalam pikiran seseorang atau sebagian besar kelompok masyarakat tentang apa yang dipandang
berharga, baik, dan penting dalam hidup. Pancasila sebagai sistem nilai mengandung beberapa
unsur yaitu nilai kerohanian, nilai material atau nilai vital. Hal ini bersumber dari dasar Pancasila
yakni manusia mempunyai unsur raga (materi) dan jiwa (rohani). Selain itu sebagai sistem nilai
Pancasila juga mempunyai nilai kebenaran (epistemologi), etis, estetis, maupun nilai religius
(Rukiyati, 55:2013). Lebih lanjut Rukiyati (55:2013) mengungkapkan bahwa Pancasila bersifat
objektif dan subyektif yaitu nilai-nilai Pancasila juga melekat pada pembawa dan pendukung nilai
Pancasila itu sendiri, seperti halnya pada masyarakat, bangsa, dan negara Indonesia. Nilai Pancasila
tidak pernah lepas dari hiruk-pikuk kehidupan masyarakat, ataupun segala kebijakan ataupun tata
aturan yang dikeluarkan oleh bangsa dan negara Indonesia. Selain mengikat dan tidak pernah lepas
dari segala aspek kehidupan masyarakat, nilai-nilai pada sila Pancasila juga tidak pernah lepas
terkait aturan lembaga birokrasi atau lembaga pemerintahan Indonesia.

Menurut Sunarso dkk (Rahmandani & Samsuri, 2019) Pendidikan Kewarganegaraan adalah
suatu bidang kajian dengan kewajiban pada visi nasional untuk mencerdaskan kehidupan bangsa
melalui aspek “value based education”. Pendidikan berbasis nilai di sini sangat jelas berpedoman pada
nilai-nilai luhur Pancasila. Kemudian nilai-nilai tersebut dikemas kedalam Pendidikan
Kewarganegaraan sebagai yang objek dan subyek kajian utamanya adalah warga negara. Warga
negara ialah seseorang yang menunjukan keanggotaan dalam suatu institusi politik bernama negara.
Maka dari itu seorang warga negara akan selalu berkaitan dengan negaranya, sekaligus bertanggung
jawab terhadap keberlangsungan hidup negaranya (Wartamana, Sumantri & Santoso, 2021).
Dengan demikian pelestarian dan penguatan nilai Pancasila merupakan keutamaan bagi warga
negara, dikarenakan keberlangsungan hidup negara tergantung pada warga negara. Sedangkan
pendidikan kewarganegaraan mempunyai nilai dasar yaitu nilai pada sila-sila Pancasila mempunyai
keterkaitan penuh, sekaligus tidak mampu berdiri masing-masing.

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan kegiatan menjaga sekaligus melestarikan Pancasila
secara preventif, dengan usaha meningkatkan pengertian atau pemahaman, pendidikan sebagai
fasilitas penunjang penghayatan dan pengamalan Pancasila, pembinaan dan penerangan kesadaran
nasional, pembinaan wawasan nusantara dan berbagai usaha lainya. Pada tingkat sekolah,
Pendidikan Kewarganegaraan mempersiapkan para peserta didik menjadi warga negara yang cerdas
(to be smart and good citizen) di Indonesia (Baehaqi & Samsuri, 2020). Pendidikan Kewarganegaraan
yang ada di masyarakat Indonesia masih banyak dari aspek persekolahan. Adanya kurikulum yang
memasukkan pendidikan Kewarganegaraan di dalamnya berisi tentang nilai-nilai Pancasila
diharapkan pemahaman dan pengaktualisasianya juga maksimal. Sedangkan untuk Pancasila
sendiri telah hidup dalam pola pikir dan norma yang ada di Indonesia.

Kota Blitar sebagai kota tempat presiden pertama Republik Indonesia dimakamkan yakni Ir.
Soekarno, menjadi kota yang erat kaitanya dengan penguatan nilai Pancasila. Soekarno merupakan
penggagas adanya Pancasila, dengan dimakamkanya Soekarno di Blitar berdampak terhadap
pengaktualisasian nilai Pancasila di kota tersebut. Heterogenitas masyarakat Kota Blitar sangat
cocok dan mumpuni dengan maksud dan tujuan Pancasila. Berbagai macam peristiwa sejarah yang
ada di Blitar menunjukan pengamalan nilai-nilai Pancasila tidak selalu berjalan mulus, meskipun
beberapa peristiwa yang terjadi di Blitar semakin memperkokoh adanya ideologi Pancasila sebaga
ideologi nasional. Penguatan nilai Pancasila banyak dilakukan melalui berbagai media. Terutama
melalui perpustakaan, sebagai salah satu lembaga yang menyediakan informasi baik dari media
baca, media elektronik, media audio visual, media audio dan media media visual.

Pembangunan perpustakaan di Indonesia memiliki dasar hukum yakni dalam Undang-
Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan. Dalam UU tersebut dijelaskan bahwa
definisi perpustakaan ialah institusi yang mengelola berbagai koleksi karya tulis, cetak, maupun
karya hasil rekaman yang mampu memenuhi kebutuhan dalam aspek pendidikan, pelestarian,
penelitian, informasi maupun rekreasi para pemustaka. Sehingga perpustakaan sangat mempunyai
pengaruh dalam segala bentuk pemikiran kritis, terutama tentang Pancasila. Sedangkan pasal 10 UU
Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan mengatur tentang kewenangan pemerintah daerah
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terkait dengan perpustakaan. Kebijakan teresebut menetapkan bahwa pemerintah daerah
bertanggung jawab terkait pengelolaan perpustakaan serta melestarikan kepemilikan naskah kuno,
termasauk Perpustakaan Bung Karno Kota Blitar.

Perpustakaan Bung Karno di Kota Blitar merupakan lembaga yang mempunyai tujuan
penguatan nilai-nilai Pancasila di Kota Blitar melalui berbagai media internet dan website resmi
perpustakaan Bung Karno Kota Blitar. Perpustakaan Proklamator Bung Karno Kota Blitar memiliki
beberapa layanan kepada masyarakat, sebagai wujud aktualisasi dari visi dan misi perpustakaan
Bung Karno Kota Blitar. Layanan tersebut tertera di laman web resmi perpustakaan antara lain
sebagai berikut, yakni layanan keanggotaan, layanan referensi, layanan e-Resources, layanan audio-
visual, layanan kunjungan, layanan perpustakaan keliling dan layanan terbitan berkala, menjadi
keunggulannya dibanding perpustakaan lainya. Selain lokasi yang terletak disamping makam
presiden pertama Indonesia yakni Ir. Soekarno, dengan layanan dan koleksi yang mumpuni terdapat
berbagai barang-barang bersejarah yang terletak di dalam museum perpustakaan.

Menurut Hendriyanto (6:2015) Perpustakaan Proklamator Bung Karno merupakan
perpustakaan khusus yang mempunyai tugas untuk melaksanakan kebijakan dibidang perpustakaan
dalam hal menghimpun, mengelola, melestarikan, mengembangkan dan mendayakan koleksi pada
Perpustakaan Proklamator Bung Karno. Selanjutnya dijelaskan pula bahwa prioritas pengembangan
koleksi yang dimiliki oleh Perpustakaan Proklamator Bung Karno didasarkan pada nilai informasi
dan ilmu pengetahuan dengan mengedepankan koleksi khusus Bung Karno dan koleksi umum
sebagai pendukungnya. Pada perpustakaan ini keberadaan koleksi khusus Bung Karno menjadi
daya tarik utama yang kemudian dilengkapi dengan koleksi umum lainnya.

Beragam kelebihan tersebut diimbangi dengan adanya tata tertib, kegiatan maupun berbagai
pengumuman yang tertera pada halaman website resmi maupun di lokasi perpustakaan Proklamator
Bung Karno. Beberapa hal tersebut mempunyai tujuan penguatan karakter dan nilai kebangsaan
masyarakat. Penguatan dan penerapan nilai-nilai Pancasila yang digalakan oleh perpustakaan
Proklamator Bung Karno ini merupakan bagian dari pendidikan kewarganegaraan yang dilakukan
oleh lembaga-lembaga kepemerintahan.

Penelitian tentang “Peranan Perpustakaan Bung Karno dalam Menguatkan Nilai-Nilai
Pancasila Melalui Media Baca pada Masyarakat Kota Blitar” diharapkan mampu memberikan
manfaat terhadap studi Pendidikan Kewarganegaraan dalam mewujudkan warga Negara yang
cerdas dan baik. Melalui pemanfaatan media baca khususnya pada koleksi yang dimiliki oleh
Perpustakaan Proklamator Bung Karno seharusnya mampu mendorong masyarakat untuk
mengambil manfaat keilmuan dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari terkait dengan
nilai-nilai Pancasila.

Metode

Penelitian ini ialah penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif karena
peneliti akan menjelaskan dalam bentuk kalimat serta menguraikan data berdasarkan fakta
mengenai penguatan nilai-nilai Pancasila melalui media baca. Berdasarkan jenis dan pendekatan
penelitian tersebut maka penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
upaya yang dilakukan oleh Perpustakaan Proklamator Bung Karno dalam penguatan nilai-nilai
Pancasila melalui media baca pada masyarakat. Selain itu penelitian ini juga bertujuan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung upaya penguatan tersebut serta faktor-faktor yang
menjadi penghambat dalam upaya penguatan nilai-nilai Pancasila melalui media baca pada
masyarakat. Penelitian ini menggunakan dua sumber data yakni data primer dan sekunder.

Peneliti melakukan metode dengan pengecekan hasil penelitian menggunakan teknik
pengumpulan data yang telah diperoleh melalui kegiatan observasi di perpustakaan Proklamator
Bung Karno. Selanjutnya pengecekan hasil penelitian juga dilakukan pada kegiatan wawancara dan
dokumentasi yang telah dilakukan oleh peneliti dan akan memperkuat nilai kepercayaan pada tiap
sumber sehingga menjadi lebih valid. Penelitian menggunakan teknik analisis data yaitu analisis
data induktif, diambil dari adanya penarikan kesimpulan fakta-fakta yang khusus, sehingga
didapatkan kesimpulan umum atau generalisasi. Langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini

25



Jurnal Citizenship: Media Publikasi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

adalah reduksi data, kategorisasi dan unitisasi data, display data, dan penarikan kesimpulan, dengan
pembahasan sebagai berikut.

Hasil dan Pembahasan

Perpustakaan berperan penting dalam penguatan nilai-nilai Pancasila melalui media baca,
berfungsi sebagai tempat menyimpan dokumen dan ruang publik untuk berekspresi serta berkumpul
(Atimeta & Jatiningsih, 2020). Hillenbrand menemukan bahwa perpustakaan di Australia Selatan
juga digunakan sebagai tempat berinteraksi sosial (Zaenab, 2022). Perpustakaan Proklamator Bung
Karno di Kota Blitar menyediakan pembelajaran sepanjang hayat melalui koleksi bacaannya. Untuk
menarik minat masyarakat, perpustakaan perlu memiliki koleksi karya yang lengkap, pengelola
yang baik, manajemen sumber daya manusia yang efektif, dan tata letak yang strategis (Rahadian
dkk., 2014). Strategi yang dapat dilakukan termasuk pembentukan Forum Komunitas Pembaca
Aktif Koleksi Khusus Bung Karno, kerja sama dengan berbagai lembaga, dan evaluasi internal rutin.

Upaya yang dilakukan pertama kali yakni pembentuan forum komunitas pembaca aktif
koleksi khusus Bung Karno, perpustakaan menjadi salah satu tempat untuk belajar bagi berbagai
kalangan masyarakat, baik anak-anak, remaja, dewasa hingga orang-orang tua. Demikian halnya
dengan pembentukan forum komunitas pembaca aktif koleksi khusus Bung Karno dapat menjadi
wadah berkumpul dan saling belajar antaranggota perpustakaan. Pembentukan forum komunitas
menjadi gagasan penting yang dilaksanakan oleh Perpustakaan Proklamator Bung Karno untuk
menerobos sekat-sekat yang terjadi antarpengunjung. Sekat-sekat yang dimaksudkan oleh peneliti
yakni perbedaan jenjang pendidikan, usia, latar belakang sosial, pekerjaan dan lain sebagainya.
Melalui pembentukan forum ini berbagai perbedaan lapisan masyarakat dapat teratasi.

Forum komunitas ini berperan penting dalam penguatan nilai-nilai Pancasila melalui media
baca (Atimeta & Jatiningsih, 2020). Pertama, forum ini fokus mengkaji koleksi khusus Bung Karno
melalui diskusi dan bedah buku, sehingga kegiatan yang dilakukan oleh forum komunitas ini selalu
terkait dengan buku-buku tersebut. Kedua, forum ini mencerminkan kehidupan dalam keberagaman
sebagaimana diungkapkan dalam Bhinneka Tunggal Tka, mendobrak sekat-sekat sosial di Kota
Blitar, termasuk perbedaan profesi, agama, etnis, dan jenjang pendidikan. Selain itu forum
komunitas yang dibentuk pengelola perpustakaan bersama masyarakat juga bertindak sebagai
pengarah bagi rombongan pengunjung safari literasi. Kehandalan anggota forum dalam menyerap
pengetahuan tentang nilai-nilai Pancasila, didukung semangat keberagaman sebagai wujud modal
sosial, memberikan kepercayaan untuk menularkan ilmu yang telah diperoleh. Pendampingan oleh
pengelola perpustakaan dan anggota forum komunitas menunjukkan kemajuan dalam penguatan
nilai-nilai Pancasila, karena nilai-nilai yang dipelajari melalui media baca dapat diterapkan dan
ditularkan kepada peserta lain, membumikan penguatan nilai-nilai Pancasila melalui media baca
secara optimal.

Adapun upaya kedua yang dilakukan oleh Perpustakaan Proklamator Bung Karno yakni
melakukan kerja sama dengan berbagai lembaga. Kerja sama dengan berbagai lembaga atau intansi
memang sangat penting, baik kerja sama dalam bentuk sosialiasi ataupun kerja sama dalam bentuk
lainnya. Sebagaimana disampaikan oleh Saleh (5:2014) bahwa terdapat beberapa syarat yang harus
dipenuhi untuk dikatakan sebagai sebuah perpustakaan. Adapun beberapa syarat terkait dengan
pendirian perpustakaan setidaknya harus terdapat pengguna perpustakaan, dalam hal ini masyarakat
atau pihak-pihak tertentu yang bertujuan untuk kepentingan mencari infomasi, observasi, penelitian
atau hal-hal lain yang berkaitan dengan keilmuan. Selain itu untuk menunjang keberlanjutan sebuah
perpustakaan, sebagaimana dikatakan oleh Saleh maka perpustakaan haruslah bermitra dengan
lembaga-lembaga formal maupun informal guna menunjang pembangunan sumber daya manusia.

Perpustakaan Proklamator Bung Karno bekerja sama dengan berbagai instansi untuk
meningkatkan layanan perpustakaan. Tujuan kerja sama ini mencakup aspek penguatan nilai dan
peningkatan layanan. Kerja sama untuk peningkatan layanan dilakukan melalui sirkulasi koleksi
terbaru dengan lembaga pendidikan, yang memudahkan proses penguatan nilai-nilai Pancasila
melalui media baca. Kegiatan bedah buku dan diskusi yang lebih terprogram juga memantapkan
penguatan nilai-nilai Pancasila bagi peserta yang hadir. Program kerja sama sirkulasi koleksi buku di
Perpustakaan Proklamator Bung Karno merupakan salah satu upaya optimalisasi layanan
perpustakaan. Sebagaimana dijelaskan oleh Yusuf (1996: 70-71), salah satu unsur pendukung yang
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menarik masyarakat untuk datang ke perpustakaan adalah koleksi perpustakaan. Menurut Yusuf,
koleksi perpustakaan harus memenuhi empat prinsip agar masyarakat nyaman dalam
memanfaatkan media baca, salah satunya adalah prinsip kemutakhiran.

Koleksi Perpustakaan Proklamator Bung Karno yang memiliki kelebihan dalam hal koleksi
khusus Bung Karno. Koleksi ini memang menjadi salah satu daya tarik bagi pengunjung baik dari
Kota Blitar ataupun dari luar daerah lainnya. Selain karena koleksi khusus ini, juga terdapat
peninggalan-peninggalan sejarah terkait perjuangan panjang Bangsa Indonesia dalam mencapai
kemerdekaan, tentu yang terkait dengan Bung Karno. Maka untuk mendukung hal tersebut
pengelola Perpustakaan Proklamator Bung Karno melakukan kerja sama dengan beberapa pihak,
misalnya dengan Dinas Pendidikan Kota Blitar dan Provinsi Jawa Timur, kerja sama tersebut dalam
bentuk bantuan donasi buku yang mayoritas melengkapi koleksi khusus Bung Karno. Melalui
penambahan buku-buku tersebut maka pemustaka atau masyarakat yang berkunjung akan semakin
tertarik karena disegarkan dengan sumber media baca tentang Pancasila dan Bung Karno yang baru.

Selain bekerjasama dengan Dinas Pendidikan, Pengelola Perpustakaan Proklamator Bung
Karno juga melakukan kerja sama dengan penerbit buku, buletin dan media online untuk
memberikan pemutakhiran berita dan bacaan mengenai Pancasila dan Bung Karno. Kerja sama
dengan penerbit buku menjadi salah satu terobosan dalam penguatan nilai-nilai Pancasila melalui
media baca kepada masyarakat. Hal ini dikarenakan buku yang diterbitkan merupakan hasil diskusi
dan renungan bersama antara para anggota forum komunitas pembaca aktif koleksi khusus Bung
Karno. Melalui buku terbitan hasil kerja sama tersebut akan menghadirkan kajian yang menarik dan
lengkap karena berasal dari sumber-sumber yang relevan dan tersedia di Perpustakaan Proklamator
Bung Karno.

Selanjutnya kerja sama dengan penerbit buletin juga menjadi upaya yang kerap menjadi
primadona bagi pengunjung. Melalui buletin yang dihadirkan oleh Perpustakaan Proklamator Bung
Karno setiap satu minggu sekali, berita-berita terkait dengan ke-Pancasila-an dan keBhinnekaan
menjadi selalu menjadi topik utama dalam buletin tersebut. Lembaran buletin yang menarik dan
modern menjadikan pengunjung banyak yang tertarik dengan media baca jenis buletin ini. Buletin
sebagaimana dikatakan oleh Ardianto dan Erdiyana (13:2005) biasanya akan menyajikan sebuah
tajuk dengan detail yang disertai dengan gambar dan foto serta covernya memiliki daya tarik
tersendiri. Berdasarkan penjelasan mengenai buletin tersebut maka tidak mengherankan jika
kemudian Perpustakaan Proklamator Bung Karno menjalin kerja sama dengan penerbit buletin
untuk menghadirkan tajuk khusus Pancasila dan Bung Karno dengan kemasan yang dapat menarik
minat pembaca. Dengan adanya buletin yang khusus membicarakan Pancasila dan Bung Karno
dalam konteks kekinian, maka diharapkan dapat penguatan nilai-nilai Pancasila kepada masyarakat
melalui media baca tersebut.

Kerja sama dengan media online dan penyedia jaringan internet adalah upaya Perpustakaan
Proklamator Bung Karno untuk memperkuat nilai-nilai Pancasila melalui media baca. Jaringan
internet yang baik di perpustakaan memudahkan masyarakat mengakses buku-buku digital,
khususnya koleksi Bung Karno. Kemudahan akses online ini menjadi kelebihan yang menarik minat
masyarakat untuk menggalakkan literasi tentang Pancasila dan Bung Karno. Namun, media online
tidak menggantikan media baca konvensional. Koltay (Moekahar, 2021) menyatakan bahwa
lingkungan media perlu mengintegrasikan media cetak, audiovisual, komputer, dan telepon.
Livingstone (Wibawa et al., 2021) menegaskan bahwa berbagai media harus terintegrasi seiring
perkembangan zaman, karena komputer tidak bisa menggantikan televisi, dan televisi tidak bisa
menggantikan media cetak.

Sementara itu hadirnya media online dan buku-buku digital semakin menambah kekayaan
koleksi khusus Bung Karno yang mudah diakses oleh pengunjung. Kemudahan ini semakin
melengkapi kenyamanan pemustaka dalam menikmati koleksi khusus Bung Karno. Mengenai
penggunaan media online dalam perpustakaan di desa dan kota tentu memiliki berbagai perbedaan.
Misalnya saja dalam penelitian Stern dan Adams (2010) dijelaskan bahwa masyarakat di daerah
perkotaan lebih menggunakan media online untuk saling bertukar informasi. Walaupun membaca
buku masih lazim, namun adanya metode komunikasi melalui alat elektronik menjadikan rata-rata
masyarakat di perkotaan lebih memilih menggunakan alat tersebut. Ketersediaan jaringan intenet ini
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tentu dipengaruhi berbagai faktor seperti tingkat pendapatan, pendidikan, melek huruf dan teknologi
itu sendiri. Maka dengan kenyamanan yang disediakan oleh pengelola perpustakaan diharapkan
dapat menarik minat masyarakat untuk terus berkunjung ke Perpustakaan Proklamator Bung
Karno. Intensitas kunjungan pembaca yang tinggi sebagaimana disampaikan oleh Sutarno (72:2006)
dapat dijadikan sebagai salah satu ukuran dalam melihat kemajuan suatu masyarakat.

Upaya ketiga yang dilakukan oleh pengelola Perpustakaan Proklamator Bung Karno adalah
melakukan evaluasi internal secara rutin. Evaluasi ini penting untuk mendukung proses penguatan
nilai-nilai Pancasila melalui media baca kepada masyarakat. Rahadian et al. (2014) menekankan
bahwa perpustakaan perlu memperhatikan kondisi internalnya, termasuk manajemen sumber daya
manusia, yang dapat berdampak pada tingkat kunjungan masyarakat. Selain itu evaluasi internal
dilakukan rutin di Perpustakaan Proklamator Bung Karno mencakup dua aspek utama: evaluasi
setelah pelaksanaan program dan evaluasi yang terjadwal bulanan serta tahunan. Evaluasi setelah
program dilakukan untuk mengukur efektivitasnya dalam memperkuat nilai-nilai Pancasila melalui
media baca dan dampaknya terhadap masyarakat. Evaluasi terjadwal dilakukan untuk mengukur
respon masyarakat terhadap layanan dan program perpustakaan. Respon positif dari masyarakat
akan mendorong peningkatan dan pemeliharaan layanan, sementara respon negatif mengharuskan
perbaikan segera untuk mengoptimalkan pelayanan dan meningkatkan intensitas kunjungan.
Pentingnya respons masyarakat dalam evaluasi ini menunjukkan betapa pentingnya persepsi dan
kepuasan pemustaka dalam mendukung kelangsungan dan efektivitas program-program
perpustakaan seperti yang dijalankan oleh Perpustakaan Proklamator Bung Karno.

Terkait layanan perpustakaan, Lukman (Widjaya, 2020) menjelaskan bahwa kualitas
pelayanan adalah kegiatan yang diberikan kepada pelanggan dengan baik, cepat, tepat, akurat, dan
sesuai harapan. Evaluasi rutin kinerja internal menjadi upaya menyediakan layanan sesuai harapan
masyarakat. Rahmayanty (Ferdy, & Yuliana, 2023) menambahkan bahwa layanan prima adalah
kunci menarik minat pemustaka, sehingga koleksi, fasilitas, dan jasa perpustakaan dapat
dimanfaatkan secara optimal. Selain evaluasi kinerja, Perpustakaan Proklamator Bung Karno juga
mengevaluasi sirkulasi perpustakaan yang berpengaruh pada kebijakan dan program perpustakaan.
Hiller & Slef (2004) menyatakan bahwa permasalahan perpustakaan sering terkait rendahnya
analisis penggunaan data sirkulasi, padahal ini penting untuk pengelolaan pendataan pengeluaran,
pengembalian, penyimpanan, dan identifikasi buku yang terlambat (Nurhidayanti, 2023). Evaluasi
internal program, kinerja, dan sirkulasi diyakini meningkatkan intensitas pengunjung, sehingga
penguatan nilai-nilai Pancasila melalui media baca dapat lebih optimal dan masyarakat lebih
nyaman menerima nilai-nilai tersebut.

Keberadaan koleksi khusus Bung Karno dan dukungan operasional lainnya menjadi daya
tarik utama Perpustakaan Proklamator Bung Karno. Partisipasi masyarakat yang tinggi dalam
mengunjungi perpustakaan menunjukkan keberhasilan pengelola dalam menyediakan media baca
berkualitas. Sutarno (Rejeki, 2020) menyatakan bahwa intensitas kunjungan masyarakat adalah
indikator kemajuan. Semakin tinggi intensitas kunjungan, semakin maju masyarakatnya. Selain itu
membaca memberikan banyak manfaat, seperti kemampuan kognitif untuk merasakan, memberi
makna, dan menginterpretasikan hasil bacaan (Syahbaz, 2012). Zhang (2009) menambahkan bahwa
membaca membantu individu memahami masalah, fakta, dan menerapkan informasi yang
diperoleh. Maka, tingginya intensitas kunjungan masyarakat ke Perpustakaan Proklamator Bung
Karno membuka peluang besar untuk penguatan nilai-nilai Pancasila melalui media baca.

Jumlah pengunjung Perpustakaan Proklamator Bung Karno pada hari biasanya sebelum
covid-19 dapat mencapai 370 orang untuk setiap harinya. Namun demikian ketika pandemi covid-
19 sampai di Kota Blitar jumlah pengunjung mengalami penurunan, mengingat dalam beberapa
waktu Perpustakaan Proklamator Bung Karno juga pernah ditutup sementara. Mewabahnya covid-
19 walaupun menurunkan pengunjung untuk membaca buku konvensional, namun dari sisi buku
digital dan media online lainnya mengalami peningkatan. Artinya masyarakat di Kota Blitar dan
sekitarnya telah memanfaatkan segala sarana yang tersedia untuk tetap berkunjung baik secara
langsung untuk membaca di lokasi perpustakaan ataupun melalui buku digital yang dapat diakses
secara online.

Beragam pengunjung yang datang menunjukkan bahwa Perpustakaan Proklamator Bung
Karno terbuka untuk semua kalangan tanpa membeda-bedakan asal daerah. Bahkan dalam
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ketentuan keanggoatan perpustakaan membuka peluang bagi masyarakat di luar Kota Blitar untuk
bergabung sebagai anggota perpustakaan. Keberadaan Perpustakaan Proklamator Bung Karno yang
mudah di jangkau dan berada di tengah-tengah Kota Blitar menjadi daya tarik masyarakat baik yang
hendak mengerjakan tugas, mencari sumber referensi, safari literasi atau sekedar liburan yang
edukatif. Jika dianalisis berdasarkan hal-hal yang melatarbelakangi pengunjung untuk datang ke
perpustakaan, maka dapat dikorelasikan dengan fungsi perpustakaan itu sendiri. Misalnya saja
menurut Sutarno (Musbikin, 2021) fungsi perpustakaan diantara yaitu sebagai salah satu sumber
penting untuk mendapatkan informasi dalam bidang pendidikan, penelitian, khasanah kebudayaan
bangsa. Selain itu dapat menjadi tempat rekreasi yang murah dan bermanfaat. Berdasarkan fungsi
ini, maka pengunjung yang datang untuk membaca, mengerjakan tugas ataupun mencari referensi
dapat terpenuhi karena pelaksanaan fungsi penyedia informasi berjalan dengan baik. Bahkan fungsi
perpustakaan sebagai tempat rekreasi yang murah dan bermanfaat juga telah menjadi daya tarik bagi
masyarakat Kota Blitar untuk terus berkunjung ke Perpustakaan Proklamator Bung Karno.

Partisipasi masyarakat yang beragama dalam berbagai aspek kehidupan dapat berkumpul
dalam wadah yang penuh dengan koleksi tentang nilai-nilai Pancasila akan memberikan penguatan
dalam mengamalkan nilai-nilai tersebut. Selain itu partisipasi masyarakat yang terus dilakukan baik
secara langsung maupun melalui media online menunjukkan kesungguhan masyarakat dalam
mencari informasi, sehingga nilai-nilai yang telah tertanam pada diri individu akan lebih kuat
dengan adanya pembaharuan wawasan yang diperoleh di Perpustakaan Proklamator Bung Karno.
Selanjutnya faktor pendukung upaya Perpustakaan Proklamator Bung Karno dalam penguatan
nilai-nilai Pancasila melalui media baca kepada masyarakat ialah koleksi dan fasilitas layanan
perpustakaan yang lengkap. Menjadikan daya tarik bagi masyarakat untuk lebih memilih
Perpustakaan Proklamator Bung Karno dibandingkan dengan perpustakaan lain di sekitar Kota
Bliar. Koleksi perpustakaan mencakup berbagai media baca yang disediakan, khususnya terkait
dengan media baca tentang Pancasila, Bung Karno dan perjuangan bangsa yang lain atau berada
dalam koleksi khusus Bung Karno. Sementara itu fasilitas layanan yang dimaksudkan
kelengkapannya mencakup kelengkapan sarana dan prasarana sera layanan yang diberikan oleh
pengelola Perpustakaan Proklamator Bung Karno.

Sebagaimana disampaikan oleh Rahadian, dkk (30-31:2014) bahwa untuk meningkatkan
minat baca masyarakat disekitarnya, sebuah perpustakaan harus memperhatikan beberapa hal
penting, salah satunya terkait dengan koleksi dan tata letak dan tata ruang dalam perpustakaan.
Kelengkapan koleksi yang ditujukan untuk memicu kepuasan pembaca yang datang sehingga
pembaca akan merasa tertarik untuk berlama-lama di perpustakaan tersebut. Sedangkan terkait
dengan tata letak dan tata ruang terkait dengan kenyataan bahwa apabila tata letak dan tata ruang
tidak strategis dapat berpotensi pengunjung atau pembaca menjadi kurang nyaman saat berada di
dalam, sebaliknya apabila letak buku atau ruang strategis maka pengunjung dapat berlama-lama di
dalam perpustakaan tersebut.

Koleksi khusus Bung Karno dihadirkan sebagai magnet bagi masyarakat bagi yang berasal
dari Kota Blitar maupun daerah lain. Sehingga barang-barang yang menjadi kenang-kenangan Bung
Karno serta dokumen-dokumen yang dimiliki Bung Karno banyak tersimpan di perpustakaan ini.
Selain itu keberadaan sirkulasi yang baik juga mendukung proses penguatan nilai-nilai Pancasila.
Hal inilah yang ditegaskan oleh Saleh (5:2014) bahwa sebuah perpustakaan yang baik perlu
memiliki sirkulasi yang baik. Kelengkapan yang dimiliki Perpustakaan Proklamator Bung Karno
terkait dengan koleksi khusus Bung Karno juga didukung dengan pemutakhiran bahan bacaan
terkait dengan Pancasila dan perjuangan bangsa seperti Buletin. Keberadaan buletin yang
diterbitakan setiap minggu menjadi penyegar media baca tentang Pancasila di global. Di samping itu
berbagai sumbangan buku baik dari Dinas Pendidikan maupun masyarakat yang menyumbangkan
koleksinya terkait dengan Pancasila dan Bung Karno semakin menambah kelengkapan koleksi
media baca yang dimiliki oleh Perpustakaan Proklamator Bung Karno.

Selanjutnya selain kelengkapan dalam koleksi media baca yang dimiliki oleh Perpustakaan
Proklamator Bung Karno, pihak pengelola perpustakaan juga memiliki fasilitas layanan yang
tergolong lengkap. Sebagaimana disajikan dalam hasil penelitian, fasilitas layanan yang diberikan
oleh Perpustakaan Proklamator Bung Karno meliputi ruang baca, audio visual , ruang belajar
mandiri, aula dan fasilitas yang lainnya. Keberadaan fasilitas layanan ini sangat membantu dalam
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menjaga kenyamanan pengunjung perpustakaan. Misalnya saja bagi lembaga yang hendak
melakukan rapat sekaligus berekreasi dapat menjadikan Perpustakaan Proklamator Bung Karno
sebagai salah satu alternatifnya karena perpustakaan memiliki fasilitas aula dan layanan safari
literasi. Selain itu bagi pengunjung yang datang dengan rombongan untuk melakukan safari literasi
yang biasanya dilakukan oleh sekolah-sekolah baik dari lingkungan Kota Blitar atau wilayah lain
telah disediakan ruang audio visual, ruang diskusi dan fasilitas lain yang membuat kegiatan safari
literasi menjadi lebih menarik.

Dalam hal layanan, pengelola Perpustakaan Proklamator Bung Karno tidak hanya
menyediakan tempat, tetapi juga memberikan layanan pemutaran film, khususnya film dokumenter
dan film perjuangan. Untuk menarik minat anak-anak dari PAUD hingga SD, perpustakaan
menyediakan tayangan animasi tentang Bung Karno dan perjuangan lainnya. Terobosan ini
diharapkan memberikan kenyamanan bagi pengunjung untuk betah di perpustakaan. Selain itu,
koleksi khusus Bung Karno ditempatkan di rak bagian depan perpustakaan, sehingga mudah diakses
pengunjung. Rak-rak yang tersusun rapi dilengkapi dengan penjelasan mengenai kriteria buku,
seperti rak khusus buku Pancasila dan rak buku tentang Bung Karno, yang semuanya berada di
kompleks bagian depan perpustakaan. Fasilitas ini menegaskan kekhasan Perpustakaan Proklamator
Bung Karno yang berfokus pada Pancasila dan perjuangan bangsa. Faktor ketiga yang mendukung
upaya perpustakaan dalam penguatan nilai-nilai Pancasila adalah publikasi perpustakaan yang
menarik. Perpustakaan sebagai tempat untuk memperoleh informasi, pendidikan, dan rekreasi
edukatif perlu melakukan terobosan guna menarik minat masyarakat. Pengenalan perpustakaan
kepada masyarakat dapat dilakukan melalui website, brosur, diskusi, sosialisasi, hingga
pembicaraan dari mulut ke mulut.

Adapun publikasi yang dimaksudkan dalam pembahasan ini mencakup promosi mengenai
program, sirkulasi dan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh Perpustakaan Proklamator Bung
Karno. Kegiatan publikasi Perpustakaan Proklamator Bung Karno yang menarik memang
menitikberatkan pada promosi kegiatan-kegiatan yang akan ataupun telah dilaksanakan dengan
harapan dapat mendorong masyarakat untuk berkunjung dan mengambil manfaat dari perpustakaan
tersebut. Sejalan dengan pentingnya promosi sebuah perpustakaan disampaikan oleh Kurniawati
dan Prajarto (2015) bahwa sebuah perpustakaan perlu memerlukan unsur pendukung yang dapat
meningkatkan intensitas masyarakat ke perpustakaan. Adapun dalam pandangan Kurniawati dan
Prajarto salah satu unsur pendukung adalah promosi perpustakaan.

Sebuah publikasi atau mempromosikan perpustakaan tentu tidak begitu saja dilaksanakan,
melainkan membutuhkan perencanaan hingga diakhiri dengan proses evaluasi. Hunger dan Thomas
(2004) telah menawarkan gagasan penting mengenai hal-hal yang harus dipenuhi dalam strategi
promosi yaitu, a) melakukan pengamatan lingkungan, baik lingkungan internal ataupun eksternal,
b) melakukan perumusan strategi jangka panjang yang efisien dengan analisis SWOT, c¢)
mengimplementasikan strategi tersebut. implementasi perencanaan yang telah disusun baik dalam
hal anggaran, program ataupun prosedur, dan d) melakukan evaluasi dan pengendalian berkaitan
dengan hasil kinerja yang telah dilakukan dengan kinerja yang diinginkan. Kegiatan publikasi yang
dilakukan oleh perpustakaan diawali dengan observasi hal-hal apa yang akan dipublikasikan.
Misalnya saja terkait dengan layanan peminjaman buku secara online memberikan kemudahan
dalam memperoleh buku. Maka berdasarkan pengamatan dibuatlah kebijakan peminjaman secara
online dan pihak perpustakaan akan mengantarkan sesuai alamat peminjaman. Untuk selanjutnya
kebijakan ini kemudian disosialisasikan melalui website sebagai bentuk publikasi program baru yang
digagas oleh Perpustakaan Proklamator Bung Karno. Selanjutnya pihak perpustakaan melalukan
evaluasi dalam kurun waktu dua minggu setelah program tersebut dipublikasikan. Hasilnya tentu
dievaluasi untuk perbaikan program ke depannya.

Sementara itu dalam melakukan promosi diperlukanlah media untuk mempermudah proses
promosi tersebut. Munawwaroh, Lolytasari, & Istigqoriyah (2023), memberikan gambaran mengenai
empat media promosi yang dapat digunakan dalam melakukan promosi perpustakaan yaitu, 1)
Product; 2) Place, 3) Price, dan 4) Promotion. Adapun penjelasan mengenai keempat mediapromosi
media jika dikatikan dengan publikasi Perpustakaan Prokalamator Bung Karno adalah sebagai
berikut: 1). Product pada media pertama ini perpustakaan perlu mempulikasikan koleksi, sarana dan
prasarana yang dimiliki oleh perpustakaan tersebut supaya diketahui masyarakat. Terkait dengan

30



Jurnal Citizenship: Media Publikasi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

kebijakan publikasi yang dilakukan oleh Perpustakaan Proklamator Bung Karno dalam
mempromosikan koleksi sarana dan prasarananya juga telah sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari
tata letak rak yang berisi koleksi khusus Bung Karno di dekat pintu masuk. Sehingga pengunjung
yang datang akan disambut oleh koleksi khas perpustakaan. Selain itu di sekitar gedung
perpustakaan juga terdapat relief-relief garis perjuangan Bung Karno. Melalui publikasi dalam
website telah disebutkan mengenai layanan dan fasilitas yang akan dinikmati oleh pengunjung.
Selain melalui website, publikasi perpustakaan juga dilakukan melalui brosur baik dalam bentuk
cetak dan digital.

Publikasi Perpustakaan Proklamator Bung Karno dalam bentuk brosur ini terdiri dari dua
lembar yang berisikan secara singkat sejarah dan layanan-layanan yang diberikan oleh
perpustakaan. Sedangkan secara detail layanan yang disediakan oleh perpustakaan dapat dilihat
pada website. Tampilan website dan brosur yang kekinian juga menjadikan lebih menarik dan tidak
bosan membacanya. 2). Place, Letak strategis perpustakaan yang berada di jantung Kota Blitar
menjadikannya mudah diakses segala penjuru. Posisi perpustakaan yang dekat dengan jalan raya
menjadikan mudah untuk ditemui oleh masyarakat yang baru pertama kali berkunjung ke Kota
Blitar. Selain kemudahan akses, letak perpustakaan berdampingan dengan makam Bung Karno.
Bagi peziarah yang datang ke makam Bung Karno akan melakukan safari literasi ataupun sekedar
rekreasi ke Perpustakaan Proklamator Bung Karno. Begitu juga sebaliknya, bagi masyarakat
terutama yang berasal dari luar Kota Blitar apabila telah berkunjung ke Perpustakaan Proklamator
Bung Karno maka biasanya akan menyempatkan berziarah ke makam Bung Karno. Dengan
melakukan promosi yang efektif dan efesiens terkait perpustakaan Bung Karno masyarakat akan
lebih mengenal perpustakan Bung Karno dan menikmati layanan yang disediakan oleh
Perpustakaan Proklamator Bung Karno. 3) Price, Berhubungan dengan media publikasi yang ketiga
ini pihak Perpustakaan Proklamator Bung Karno juga telah melaksanakan dengan baik. Selama
proses pelayanan baik itu layanan sirkulasi hingga pelaksanaan kegiatan pihak perpustakaan tidak
mengkomersialkan jasa yang telah diberikan. Misalnya saja pihak perpustakaan memiliki program
perpustakaan keliling yang memiliki tujuan desa-desa yang jauh dari jangkauan perpustakaan.
Kegiatan perpustakaan keliling sama sekali tidak memungut biaya kepada karang taruna misalnya
sebagai pihak yang bekerja sama dengan Perpustakaan Proklamator Bung Karno.

Dalam kegiatan safari literasi, pihak sekolah atau instansi yang datang berkunjung biasanya
akan meminta pendamping untuk memberikan gambaran terkait Perpustakaan Proklamator Bung
Karno dalam kegiatan safari tersebut. Maka pendamping yang diajukan tidak mematok tarif,
bahkan para pendamping juga dilarang menerima imbalan atas penjelasan yang ia berikan. Hal ini
dikarenakan para pendamping tersebut terdiri dari pengelola perpustakaan yang telah memperoleh
pendapatan dari pekerjaannya. Selain itu para pendamping juga berasal dari forum komunitas
pembaca aktif koleksi khusus Bung Karno yang mengasah kemampuanya dalam menyampaikan
pengetahuan yang diperolehnya dalam komunitas tersebut. Bahkan dalam kegiatan safari literasi
pihak pengelola perpustakaan menyediakan tempat yang layak dan tak jarang memberikan hadiah
bagi pesera yang aktif selama kegiatan. 4) Promotion, Kegiatan publikasi haruslah berkaitan dengan
kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh perpustakaan. Promosi kegiatan yang dilakuan oleh
Perpustakaan Proklamator Bung Karno disajikan dengan rutin dan menarik bagi semua kalangan.
Seluruh kegiatan-kegiatan yang dilakukan tersebut dikemasi paling tidak dalam tiga media yakni
media cetak seperti buletin mingguan, kemudian website resmi perputakaan dan juga media sosial
seperti twitter, instagram dan facebook. Melalui tiga media inilah masyarakat yang dapat melihat
dan menilai kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan oleh Perpustakaan Proklamator Bung Karno.
Melalui macam-macam media yang digunakan untuk publikasi ini tentu sangat menarik mayarakat.
Selain itu media yang dimiliki oleh Perpustakaan Proklamator Bung Karno, masyarakat juga dapat
melihat program-program pemberantasan korupsi yaang diusung oleh perpustakaan, kemudian
program evaluasi berupa kritik dan saran yang dapat secara langsung disampaikan oleh masyarakat.
Bahkan di masa pandemi ini pengelola perpustakaan menyediakan layanan pinjam-antar, yakni
masyarakat dapat meminjam buku secara online apabila tidak tersedia dalam bentuk digital yang
kemudian akan diantarakan ke alamat peminjam. Program-program yang dilakukan tersebut tentu
sangat menarik masyarakat untuk berkunjung ke Perpustakaan Proklamator Bung Karno.
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Proses evaluasi internal Perpustakaan Proklamator Bung Karno mengidentifikasi dua
hambatan utama yang menghalangi optimalisasi upaya penguatan nilai-nilai Pancasila melalui
media baca: 1) akses informasi yang belum maksimal dan 2) kualitas layanan yang belum optimal.
Hambatan pertama terkait dengan waktu peminjaman yang singkat, ketidaktepatan nomor panggil
pada buku dengan rak yang tersedia, dan minimnya komputer untuk mengakses buku. Hambatan
kedua menyangkut ketanggapan pengelola dan jaminan/kepastian yang diberikan oleh pihak
perpustakaan. Pengelola perpustakaan menggunakan enam poin penting untuk menilai keberhasilan
layanan informasi: cakupan informasi, kenyamanan mengakses informasi, kemudahan mengakses
informasi, kecepatan mengakses informasi, peralatan mengakses informasi, dan kemandirian
mengakses informasi. Berdasarkan penilaian ini, dua masalah utama yang ditemukan adalah waktu
peminjaman yang terbatas dan kesulitan mengakses informasi. Waktu peminjaman buku yang
hanya satu minggu dan jumlah koleksi sejenis yang terbatas menyebabkan antrian panjang untuk
peminjaman buku. Pemustaka menyarankan agar waktu peminjaman diperpanjang atau jumlah
buku sejenis ditingkatkan untuk mengatasi masalah ini. Masalah lain adalah ketidaksesuaian antara
nomor panggil buku dengan rak yang tersedia dan minimnya komputer untuk mengakses informasi.
Ketidaksesuaian nomor panggil ini disebabkan oleh pengunjung yang tidak meletakkan buku pada
tempatnya atau kelalaian petugas perpustakaan.

Ketidaknyamanan ini menghambat upaya perpustakaan dalam penguatan nilai-nilai Pancasila
melalui media baca. Hambatan ini berpengaruh pada kenyamanan pemustaka dan dapat
mengurangi minat masyarakat untuk berkunjung ke perpustakaan. Hal ini berdampak negatif pada
sirkulasi perpustakaan dan kegiatan yang telah direncanakan. Layanan perpustakaan harus
memenuhi kriteria kualitas pelayanan yang baik, cepat, tepat, akurat, dan sesuai dengan harapan
pelanggan (Lukman dalam Syaini & Masruri, 2023). Petugas perpustakaan harus memiliki
ketepatan, kecakapan, dan keakuratan dalam memberikan layanan. Zethmal, Parasuraman, dan
Berry (dalam Djanuar, 2023) mengidentifikasi lima dimensi dalam mengukur kualitas layanan:
tampilan fisik, kehandalan, ketanggapan, jaminan/kepastian, dan empati. Ketidakmaksimalan
layanan dapat menyebabkan pengunjung enggan berkunjung kembali. Petugas perpustakaan harus
ramah, sopan, dan responsif terhadap masalah yang dihadapi pemustaka. Layanan yang kurang
baik dapat mengurangi minat masyarakat untuk mengunjungi Perpustakaan Proklamator Bung
Karno dan menghambat penguatan nilai-nilai Pancasila melalui media baca. Hambatan ini harus
disikapi dengan bijak. Dengan memahami dimensi kualitas layanan, perpustakaan dapat
meningkatkan kualitas layanan kepada masyarakat. Peningkatan kualitas layanan dapat menarik
minat masyarakat untuk datang ke perpustakaan dan memberikan dampak positif pada masyarakat
sekitar. Kurniawati dan Prajarto (2007) menekankan pentingnya kualitas sumber daya manusia
dalam memberikan layanan yang nyaman. Peningkatan kualitas SDM dapat dilakukan melalui
pendidikan dan kegiatan yang mengasah keterampilan.

Simpulan

Upaya Perpustakaan Proklamator Bung Karno dalam penguatan nilai-nilai Pancasila melalui
media baca, peneliti menyimpulkan bahwa perpustakaan telah melakukan beberapa upaya
penguatan nilai-nilai Pancasila. Upaya tersebut meliputi pembentukan forum komunitas pembaca
aktif koleksi khusus Bung Karno, kerja sama dengan berbagai lembaga melalui sosialisasi, diskusi,
bedah buku, penerbitan buku, buletin, dan surat kabar, serta evaluasi internal rutin untuk
meningkatkan kualitas layanan dan kenyamanan pemustaka. Faktor yang mendukung upaya ini
adalah partisipasi masyarakat yang tinggi, koleksi dan fasilitas layanan perpustakaan yang lengkap,
serta publikasi perpustakaan yang menarik yang menjangkau berbagai sudut masyarakat dan
meningkatkan minat kunjungan. Namun, terdapat beberapa faktor penghambat yang dominan,
yaitu akses informasi yang kurang maksimal dan kualitas layanan perpustakaan yang belum
optimal. Kedua hambatan ini merupakan masalah internal yang mengurangi kenyamanan dan
minat masyarakat dalam memanfaatkan perpustakaan.
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